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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1..Kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

Peran kader posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak di 

Keluarahan Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung ada dua peran yaitu peran 

kader posyandu didalam kegiatan posyandu seperti pendaftaran,penimbangan, 

pencatatan dan penyuluhan. Untuk peran kader diluar kegiatan posyandu 

yaitu pertama sosialisasi yaitu Sosialisasi  disini berupa penyebarluasan 

informasi hari buka posyandu disampaikan kepada masyarkat, kedua 

penyuluhan yaitu Penyuluhan dilakukan untuk perorangan dengan cara 

mengumpulkan masyarakat dalam hal ini seperti ibu yang memiliki anak 

kurang gizi. penyuluhan dilakukan dua bulan sekali dengan materi 

menyangkut tentang perilaku hidup bersih, makanan yang cocok untuk anak. 

Ketiga Pendampingan yaitu Pendampingan sebagai strategi yang digunakan 

oleh kader posyandu dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas hidup 

pada ibu atau keluarga. 

Dukungan sosial yang diberikan kader posyandu yaitu pertama dukungan 

Informasi, yaitu Kader posyandu memberikan nasehat dan saran. Kedua, 

dukungan emosional yaitu dukungan yang diberikan kader posyandu yaitu 

berupa dukungan emosional yaitu dukungan berupa kepedulian dan perhatian 
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dan ketiga, dukungan intrumental yaitu dukungan yang berikan berupa 

bantuan langsung dukungan ini merupakan dukungan yang sederhana. 

Tingkat Kesejahteraan pada ibu dan anak di Kelurahan Ancol ditinjau dari 

pertama segi materi yaitu kualitas rumah , kedua segi fisik yaitu kesehatan 

tubuh, ketiga segi mental yaitu fasilitas pendidikan dan keempat segi spiritual 

yaitu moral. Osial Kader Pos yandu 

Hambatan kader posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan 

anak di Kelurahan Ancol yaitu dari segi SDM, Usia kader yang sudah tidak 

muda lagi mengakibatkan lama dalam berkegiatan, dan kurangnya koordinasi 

antara anggota kader dengan anggota begitu juga kader dengan masyarakat.  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, Peran Kader Posyandu yang meliputi 

peran Kader dalam dalam aspek kegiatan pos yandu dan peran Kader dalam 

aspek  di luar kegiatan posyandu serta dukungan sosial Kader Posyandu 

dalam aspek dukungan informasi, dukungan emosional, dan dukungan 

Instrumrntal berkontribusi terhadap tingkat kesejahteraan Ibu dan anak balita. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran sebagai nerikut: 

Peran Kader Untuk mekanisme dan pembagian kerja lebih sistematis dan 

sesuai dengan bidang masing-masing agar mempermudah dalam melaksanakan 

suatu kegiatan.Untuk kader posyandu agar meningkatkan lagi kinerja program 

kerjanya menjadi lebih baik lagi dari sebelum-sebelumnya.Perlu penyuluhan atau 

pelatihan khusus dari tenaga profesional seperti pekerja sosial.Warga Kelurahan 
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Ancol agar terus ikut serta dalam mengikuti kegiatan dan program posyandu. 

Warga Kelurahan Ancol agar lebih memahami pentingnya menjaga dan 

mensejahterakan anak bagi masa depan anak yang lebih baik. Untuk membantu 

mensejahteraan ibu dan anak, dukungan sosial kader posyandu sangat 

berkontribusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan, untuk itu program dalam 

dukungan ini harus dijaga dan bahkan harus lebih diperbaiki dan dievaluasi secara 

sistem dan prosedurnya. Keberhasilan dalam kesejahteraan anak sangat ditentukan 

oleh pemahaman pada ibu dan kader posyandu sehingga sangat penting terus 

belajar,terus berkontribusi agar dapat membantu lebih meningkatkan aspek dalam 

pelayanan yang belum berkembang. Untuk faktor-faktor yang menghambat kader 

agar lebih meningkatkan koordinasi dengan sesama kader dan masyarakat untuk 

terciptanya program kerja terbaik. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan. 

Penelitian ini hanya sebatas ingin membutikan tentang adanya peran dan 

dukungan sosial kader posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak. 

Peneliti hanya memfokuskan pada penelitian dukungan sosial kader dalam 

meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak, untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mepmperbaiki penelitian ini dengan lebih luas lagi.  


